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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI Asisten 
Keperawatan B Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pelaihari pada Mata Pelajaran Ilmu 
Penyakit dan Penunjang Diagnostik melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning yang dilatarbelakangi keadaan hasil belajar peserta didik yang rendah. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan sistem siklus yang 
didalamnya terdapat kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, yang mana setiap siklusnya berlangsung 
selama 10 hari. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Asisten Keperawatan B 
Tahun Pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari 15 peserta didik. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes hasil belajar peserta didik dalam bentuk pilihan ganda. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan ketuntasan belajar 
peserta didik menjadi 33 % pada siklus I, 53% pada siklus II, dan 80% pada siklus III. 
Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based 
learning dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Penyakit dan 
Penunjang Diagnostik peserta didik kelas XI Asisten Keperawatan B SMK Negeri 2 
Pelaihari. 
 




Pendidikan adalah suatu pondasi 
dalam hidup yang harus dibangun dengan 
sebaik mungkin. Secara umum pendidikan 
adalah proses pembelajaran pengetahuan, 
keterampilan serta kebiasaan yang dilakukan 
suatu individu dari satu generasi ke generasi 
lainnya. Proses pembelajaran ini melalui 
pengajaran, pelatihan dan penelitian. Adanya 
pendidikan juga dapat meningkatkan 
kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian serta 
keterampilan yang bermanfaat baik itu untuk 
diri sendiri maupun masyarakat umum (Niko 
Ramadhani, 2020). 
Kegiatan pendidikan diarahkan pada 
pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu 
tujuan utama dari pendidikan adalah 
mengembangkan potensi dan mencerdaskan 
individu dengan lebih baik. Dengan tujuan 
ini, diharapkan mereka yang memiliki 
pendidikan dengan baik dapat memiliki 
kreativitas, pengetahuan, kepribadian, 
mandiri dan menjadi pribadi yang lebih 
bertanggung jawab. Sesuai yang sudah diatur 
oleh Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 2 Tahun 1985 adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia yang seutuhnya, 
yaitu bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, memiliki pengetahuan, sehat jasmani 
dan rohani, memiliki budi pekerti luhur, 
mandiri, kepribadian yang mantap, dan 
bertanggung jawab terhadap bangsa. 
 Pada saat ini Indonesia dikejutkan 
oleh virus mematikan yang sangat menular 
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yaitu covid 19, sehingga memaksa kegiatan 
belajar harus berpindah untuk sementara 
dilakukan di rumah sesuai arahan dari 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemdikbud). Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dilakukan secara daring atau online 
bagi wilayah yang dapat menjangkau akses 
internet. 
Saat ini Corona menjadi pembicaraan 
yang hangat. Di belahan bumi manapun, 
corona masih mendominasi ruang publik. 
Dalam waktu singkat saja, namanya menjadi 
topik yang sangat tren dan diberitakan di 
media cetak maupun elektronik. Covid 19 
adalah penyakit menular yang disebabkan 
oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. 
Walaupun lebih banyak menyerang lansia, 
virus ini sebenarnya juga bisa menyerang 
siapa saja. 
Hal tersebut membuat beberapa 
negara menerapkan kebijakan untuk 
memberlakukan lockdown dalam rangka 
mencegah penyebaran virus corona. Di 
Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM), maka semua kegiatan 
yang dilakukan di luar rumah harus dibatasi 
sampai pandemi ini mereda, termasuk dalam 
kegiatan belajar mengajar yang terpaksa 
harus dilakukan secara daring. Sistem 
pembelajaran daring merupakan sistem 
pembelajaran tatap muka secara langsung 
antara guru dan siswa tetapi dilakukan 
melalui online yang menggunakan jaringan 
internet. Guru harus memastikan kegitan 
belajar mengajar tetap berjalan, meskipun 
siswanya berada di rumah. 
Pembelajaran selama pandemi Covid-
19 ini mengakibatkan perubahan yang luar 
biasa, seolah seluruh jenjang pendidikan 
termasuk sekolah menengah kejuruan (SMK) 
'dipaksa' bertransformasi untuk beradaptasi 
secara tiba-tiba untuk melakukan 
pembelajaran dari rumah melalui media 
daring (online). Ini tentu bukanlah hal yang 
mudah, karena belum sepenuhnya siap. 
Problematika dunia pendidikan yaitu belum 
seragamnya proses pembelajaran, baik 
standar maupun kualitas capaian 
pembelajaran yang diinginkan. Hal ini tentu 
dirasa berat oleh pendidik dan peserta didik. 
Terutama bagi pendidik, dituntut kreatif 
dalam penyampaian materi melalui media 
pembelajaran daring. Ini perlu disesuaikan 
juga dengan jenjang pendidikan dalam 
kebutuhannya. Dampaknya akan 
menimbulkan tekanan fisik maupun psikis 
(mental). Maka dari itu, pemikiran yang 
positif, kreatif dan inovatif dapat membantu 
mengatasi berbagai problematika dalam 
proses pembelajaran jarak jauh dengan 
menerapkan media pembelajaran daring yang 
menyenangkan, sehingga menghasilkan 
capaian pembelajaran yang tetap berkualitas. 
Belajar di rumah dengan menggunakan 
media daring mengharapkan orang tua 
sebagai role model dalam pendampingan 
belajar anak serta dihadapi dengan perubahan 
sikap. (Jaelani dkk, 2020). 
Hasil observasi selama pelaksanaan 
Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam 
jabatan dan wawancara dengan beberapa 
peserta didik di SMK Negeri 2 Pelaihari 
bahwa pembelajaran daring hanya diberikan 
materi dalam bentuk pdf atau hasil scanan 
dari buku, video pembelajaran dari hasil 
karya orang lain dan praktikum hanya 
dilakukan beberapa kali saja saat persiapan 
mau praktik kerja lapangan (PKL) sehingga 
ini berdampak pada ketuntasan hasil belajar 
peserta didik yang masih rendah terbukti 
dengan banyaknya peserta didik yang 
mempunyai nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (75) pada mata 
pelajaran ilmu penyakit dan penunjang 
diagnostik. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik 
dikarenakan peserta didik belum maksimal 
terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan saat 
mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 
sering tidak mengisi absensi, tidak 
mengerjakan tugas dan tidak aktif berusaha 
mencari solusi dalam permasalahan serta 
tidak sedikit yang absen mengikuti 
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pembelajaran lewat Gmeet. Pembelajaran 
ilmu penyakit dan penunjang diagnostik 
diharapkan menjadi pembelajaran yang aktif, 
efektif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, 
perlu adanya inovasi dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya mata pelajaran ilmu 
penyakit dan penunjang diagnostik. Inovasi 
tersebut dapat berupa model pembelajaran 
yang mengaktifkan peserta didik selama 
proses pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengatasi permasalahan adalah model PBL. 
Pembelajaran Berbasis Masalah atau 
Problem Based Learning (PBL) adalah salah 
satu model pembelajaran inovatif yang 
memberikan kondisi belajar aktif kepada 
peserta didik (Nisa, 2015: 3). 
Pembelajaran Problem Based 
Learning atau pembelajaran berbasis masalah 
adalah pembelajaran yang menantang peserta 
didik untuk belajar bagaimana belajar dan 
bekerja secara berkelompok untuk mencari 
solusi dari permasalahan dunia nyata (Arends 
& Kilcher, 2010). Pembelajaran berbasis 
masalah meliputi pengajuan pertanyaan atau 
masalah, memusatkan pada keterkaitan antar 
disiplin, penyelidikan asli/autentik, 
kerjasama dan menghasilkan karya serta 
peragaan. 
Menurut Arends (2008) Problem 
Based Learning adalah pembelajaran yang 
memiliki esensi berupa penyuguhan berbagai 
bermasalah yang autentik dan bermakna 
kepada peserta didik, yang dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk melakukan investigasi 
dan penyelidikan. Di awal pembelajaran 
peserta didik diberi permasalahan terlebih 
dahulu selanjutnya masalah tersebut 
diinvestigasi dan dianalisis untuk dicari 
solusinya. Jadi, peran guru dalam 
pembelajaran adalah memberikan berbagai 
masalah, pertanyaan, dan memberikan 
fasilitas terhadap penyelidikan peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
jenis penelitian yang memiliki tujuan 
mengatasi permasalahan dalam kelas adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sehingga 
penulis melakukan penelitian dengan judul ” 
Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XI Asisten Keperawatan 
B Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pelaihari pada Mata Pelajaran Ilmu Penyakit 
dan Penunjang Diagnostik melalui Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based 
Learning yang dilatarbelakangi keadaan hasil 




Penelitian ini dilakukan di kelas XI 
Asisten Keperawatan B SMK Negeri 2 
Pelaihari Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2021/ 2022 dengan jumlah peserta didik 15 
orang, terdiri dari 12 orang peserta didik 
perempuan dan 3 orang peserta didik laki-
laki. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK yang 
digunakan adalah model penelitian bersiklus, 
yang mengacu pada desain Kemmis dan Mc 
Taggart (Paizaluddin dan Ermalinda, 2012), 
diharapkan pencapaian hasilnya mengalami 
peningkatan. Penelitian ini terdiri dari tiga 
tahapan utama yaitu 1) perencanaan, 2) 
tindakan dan pengamatan, dan 3) refleksi. 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan yaitu: a) menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
berisikan langkah-langkah proses 
pembelajaran dengan model Problem Based 
Learning dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), b) menyusun lembar penilaian 
peserta didik yang akan digunakan setiap 
proses pembelajaran, dan c) menyusun soal 
tes yang akan diberikan pada setiap akhir 
siklus. Soal tes yang disusun oleh peneliti, 
divalidasi oleh ahli dan praktisi kemudian 
diujicobakan pada peserta didik yang sudah 




4 PROFESI KEPENDIDIKAN VOLUME 4 NO. 1 APRIL 2023   
 
b. Tindakan dan Observasi 
Tahap tindakan dan pelaksanaan 
dilakukan secara bersamaan. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai guru yang 
menyampaikan pembelajaran berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 3 
kali siklus dan diberikan soal tes setelah 
diberikan perlakuan dengan menerapkan 
pembelajaran model Problem Based 
Learning. Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung secara bersamaan 
oleh peneliti.  
c. Refleksi 
Tahap ini peneliti mengumpulkan 
data yang telah diperoleh selama observasi, 
berupa lembar observasi aktivitas peserta 
didik, dan hasil tes peserta didik. Data 
observasi tersebut dianalisis kemudian 
direfleksikan dengan cara berdiskusi bersama 
ahli dan praktisi. Kegiatan refleksi 
merupakan kegiatan yang sangat penting 
yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil 
tindakan yang telah dilakukan dengan 
melihat apa yang masih perlu diperbaiki, 
ditingkatkan atau dipertahankan. Tindakan 
ini merupakan salah satu bentuk evaluasi 
terhadap diri sendiri. Dari hasil refleksi 
tersebut dicari solusinya kemudian 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Keempat tahapan ini dilakukan secara 
berulang ke siklus berikutnya sampai 
masalah yang dihadapi dapat teratasi dan 
diperoleh hasil yang ajeg (Saregar, A. 2016). 
Indikator keberhasilan dalam pembelajaran 
ini tercermin dari adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik di setiap siklusnya, yaitu 
peningkatan hasil soal tes baik secara 
individual maupun klasikal. 
Dimana Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) untuk mata pelajaran Ilmu Penyakit 
dan Penunjang Diagnostik kelas XI Asisten 
Keperawatan B di SMK Negeri 2 Pelaihari 
adalah 65. KKM berfungsi sebagai patokan 
guru dalam menilai kompetensi peserta didik 
sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang 
diikuti (Ratumanan & Laurens, 2011). 
Peserta didik dianggap tuntas belajar bila 
memperoleh nilai 75 atau sama dengan atau 
lebih besar dari nilai KKM (Novitasari, 
Devi., Wahyuni, Dwi., & Prihatin, Jekti, 
2015). Selain itu secara klasikal diharapkan 
siswa memahami materi yang dipelajari 
dengan pencapaian 75% siswa dapat tuntas 
pada kompetensi dasar yang diberikan 
(Gumrowi, A. 2016) Menghitung Ketuntasan 
Belajar Klasikal (KBK) menggunakan 
sebagai berikut:  
𝐾𝐵𝐾 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑙𝑢𝑙𝑢𝑠 𝐾𝐾𝑀 𝑥 100% 1 
  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖k 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini terdiri dari 3 tahap, 
yaitu tahap siklus I, siklus II dan siklus III. 
Setiap siklus berlangsung selama 10 hari. 
Pada tahap siklus I, peneliti mengamati 
proses pembelajaran dengan adanya 
penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning, melakukan wawancara dan 
observasi untuk mengamati permasalahan 
yang ada dalam poses pembelajaran ilmu 
penyakit dan penunjang diagnostik. 
Berdasarkan hasil observasi siklus I yang 
dilakukan peneliti dari hasil soal tes, nilai 
ratarata kelas siklus I yaitu 55,00. Jumlah 
peserta didik yang tuntas sebanyak 4 orang 
dan jumlah peserta didik yang tidak tuntas 
sebanyak 8 orang dengan jumlah peserta 
didik yang hadir 12 orang. Persentase 
ketuntasan siklus I sebesar 33% dan 
persentase tidak tuntas sebesar 67%. 
Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I    
Tindakan Rata-rata Ketuntasan Belajar 
Siklus I 55 33% 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
siklus I, persentase ketuntasan belum 
mencapai 75% sehingga perlu dilakukan 
siklus selanjutnya. 
Pada penelitian siklus II menunjukan 
hasil yang lebih baik dibandingkan siklus I, 
nilai ratarata kelas siklus II yaitu 61,15. 
Jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 7 
Hadiansyah, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning  5 
orang dan jumlah peserta didik yang tidak 
tuntas sebanyak 6 orang dengan jumlah 
peserta didik yang hadir 13 orang. Persentase 
ketuntasan siklus II sebesar 53% dan 
persentase tidak tuntas sebesar 47%. 
Tabel 2. Hasil Belajar Siklus II 
Tindakan Rata-Rata Ketuntasan Belaja 
Siklus II 61,15 53% 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
siklus II, persentase ketuntasan belum 
mencapai 75% sehingga perlu dilakukan 
siklus selanjutnya. 
Pada penelitian siklus III menunjukan 
hasil yang lebih baik dibandingkan siklus I 
dan II, nilai ratarata kelas siklus III yaitu 
83,66. Jumlah peserta didik yang tuntas 
sebanyak 12 orang dan jumlah peserta didik 
yang tidak tuntas sebanyak 3 orang dengan 
jumlah peserta didik yang hadir 15 orang. 
Persentase ketuntasan siklus III sebesar 80% 
dan persentase tidak tuntas sebesar 20%. 
Tabel 1. Hasil Belajar Siklus III 
Tindakan Rata-rata Ketuntasan Belajar 
Siklus III 83,66 80% 
Berdasarkan penelitian, secara 
keseluruhan, proses pembelajaran pada kelas 
XI Asisten Keperawatan B siklus III sangat 
baik dari segi hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik telah berhasil, karena telah 
mencapai hasil di atas batas minimum 
keberhasilan proses belajar yaitu sebesar 
75%. Oleh karena itu, penelitian tindakan 
kelas ini dapat dikatakan berhasil sehingga 




Penelitian yang diadakan di kelas XI 
Asisten Keperawatan B SMK Negeri 2 
Pelaihari Tahun Pelajaran 2021/ 2022 ini 
dilakukan berdasarkan hasil belajar tiap 
siklus yang mengalami peningkatan dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning.  
Berdasarkan pengamatan dan analisis  
pada siklus I, dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran siklus I masih ditemui 
beberapa hambatan yaitu sebagai berikut: 
1) Peserta didik pertama mengikuti 
pembelajaran lewat Gmeet atau tatap 
muka secara online. 
2) Peserta didik masih bingung dan kesulitan 
dalam mengerjakan LKPD yang diberikan 
karena LKPD merupakan hal baru bagi 
peserta didik. 
3) Peserta didik masih malu menampakkan 
wajahnya dilayar dan kesulitan dalam 
berdiskusi lewat daring 
4) Guru diharapkan mampu menguasai 
model Problem Based Learning (PBL) 
5) Guru kurang memperhatikan waktu 
pelaksanaan diskusi dan tanggapan dari 
kelompok lain, sehingga pada siklus I 
waktu diskusi tidak maksimal. 
Berdasarkan pengamatan dan analisis 
di atas, maka hal-hal yang dapat dilakukan 
untuk memperbaiki hasil refleksi siklus I 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru dapat menjelaskan kepada peserta 
didik penggunaan pembelajaran tatap 
muka secara online atau aplikasi Gmeet 
2) Guru dapat menjelaskan kepada peserta 
didik cara pengerjaan LKPD. 
3) Guru memberi semangat kepada peserta 
didik untuk menampilkan wajahnya di 
layar saat pembelajaran Gmeet 
berlangsung. 
4) Guru diharapkan menguasai sintaks 
pembelajaran model Problem Based 
Learning. 
5) Guru dapat memperhatikan kembali waktu 
pelaksanaan diskusi, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai 
rencana.  
Pada siklus II juga masih ditemui 
beberapa hambatan yaitu sebagai berikut: 
1) Peserta didik kurang maksimal dalam 
berdiskusi kelompok lewat online. 
2) Peserta didik masih saja malu 
menampakkan wajahnya dilayar dan 
hanya terlihat nama dan foto peserta. 
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3) Peserta didik masih kurang aktif dalam 
berdiskusi. 
Berdasarkan pengamatan dan analisis 
di atas, maka hal-hal yang dapat dilakukan 
untuk memperbaiki hasil refleksi siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik anjurkan untuk membuat 
grup WhatsApp agar maksimal dalam 
berdiskusi kelompoknya. 
2) Guru selalu memberikan semangat kepada 
peserta didik untuk percaya diri dalam 
menampilkan wajahnya saat Gmett. 
3) Guru memberi penghargaan kepada 
peserta didik yang telah aktif berdiskusi. 
Pada siklus III sudah ada peningkatan 
kualitas pembelajaran dengan ditandai 
adanya: 
1) Ketuntasan hasil belajar lebih dari 75%. 
2) Peserta didik aktif dalam berdiskusi 
kelompok dan saling tanya jawab 
Dari hasil analisis siklus I dan II, 
proses pembelajaran dengan penerapan PBL 
belum mencapai kriteria ketuntasan 75%, 
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
peserta didik belum berhasil. Hal ini 
disebabkan peserta didik masih bingung dan 
kesulitan dalam mengerjakan LKPD yang 
diberikan. Sebagaimana dikatakan oleh 
Majid (2013) kesulitan belajar adalah salah 
satu hambatan terhadap upaya peserta didik 
dalam mencapai tujuan belajar. Olehnya itu 
dengan mengacu hasil refleksi siklus I dan II, 
maka guru melakukan upaya perbaikan 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
pada siklus III. 
Pada siklus III, diperoleh persentase 
ketuntasan belajar 80%. Peningkatan hasil 
belajar dari siklus ke siklus adalah sebesar 
20% dan 27%. Hal ini terjadi karena peserta 
didik mengikuti pembelajaran dengan baik 
dan memahami materi yang mereka telah 
terima. Hal senada yang disampaikan oleh 
(Novitasari Devi, Dwi Wahyuni, Jekti 
Prihatin, 2015) bahwa PBL ini memiliki 
kelebihan yaitu lebih ingat dan meningkatkan 
pemahamannya atas materi ajar, 
meningkatkan fokus pada pengetahuan yang 
relevan, mendorong untuk berpikir, 
membangun kerja tim, kepemimpinan, dan 
keterampilan sosial, membangun kecakapan 
belajar, memotivasi pembelajar, realistik 
dengan kehidupan siswa. Secara klasikal 
proses pembelajaran pada siklus III 
dinyatakan tuntas karena telah memenuhi 
kriteria ketuntasan belajar 75%. 
Penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran ilmu penyakit dan 
penunjang diagnostik. Hal ini terbukti dari 
nilai hasil belajar peserta didik pada siklus I 
dengan persentase ketuntasan hasil belajar 
33% dengan nilai rata-rata 55,00, pada siklus 
II terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar 
sebesar 53% dan nilai rata-rata meningkat 
menjadi 61,15. Peningkatan juga terjadi 
setelah penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada siklus 
III, terbukti pada siklus III terjadi 
peningkatan ketuntasan peserta didik sebesar 
80% dan nilai rata-rata meningkat menjadi 
83,66. Peningkatan siklus III lebih tinggi 
dibandingkan dengan siklus I dan II karena 
pada siklus III dilakukan perbaikan-
perbaikan proses pembelajaran yaitu dengan 
lebih mendorong peserta didik untuk 
berpendapat dan memberikan penguatan atas 




Proses pembelajaran dengan 
menerapkan model Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini terbukti dengan 
meningkatnya hasil belajar peserta didik 
berdasarkan hasil tiap siklus. Pada siklus I 
nilai rata- rata peserta didik sebesar 55,00 
dengan persentase ketuntasan hasil belajar 
sebesar 33%, siklus II nilai rata-rata peserta 
didik meningkat menjadi 61,15 dengan 
persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 
53% dan siklus III nilai rata-rata peserta 
didik meningkat menjadi 83,66 dengan 
persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 
80%.  
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